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Penggunaan hukum pidana untuk mengatasi kejahatan, termasuk penyal ahgunaan narkotika, mendapat
perhatian dan kontroversi. Dalam penelitian ini, alternatif di luar sistem peradilan pidana juga penting.
Penggunaan hukum pidana sebaiknya dihindari jika ada saranalain yang lebih efektif. Kejahatan adalah
masalah kemanusiaan, dan hukum pidana sendiri bisa menyebabkan penderitaan. Oleh karenaitu,
penggunaan hukum pidana harus digabungkan dengan instrumen di luar sistem peradilan. Dalam
penanggulangan penyal ahgunaan narkotika oleh anak, pengalihan proses dari yustisial ke non-yustisial
adalah upaya untuk menghindari penerapan hukum pidana pada anak-anak. Diversi juga memiliki tujuan
agar anak-anak terhindar dari dampak negatif pidana dan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik secara
fiskk dan mental. Hal ini relevan dengan konsep tujuan pemidanaan, yang melibatkan perlindungan
masyarakat dan individu. Restorative Justice di Indonesia, terdapat mekanisme penyelesaian hukum
berdasarkan kearifan lokal. Sila Keempat Pancasila memungkinkan penerapan keadilan restoratif karena
mengedepankan musyawarah dan kebaikan bersama. Implementasi keadilan restoratif terutama untuk kasus
anak tidak sulit jika mengacu pada filosofi bangsa dan menghormati hukum adat sebagai hukum dasar
nasional. Selain itu terdapat pengalihan perkara anak dari proses pidanaformal ke penyelesaian damai antara
pelaku dan korban yang difasilitasi oleh keluarga, masyarakat, dan penegak hukum. Proses diversi harus
dilakukan dalam 30 hari untuk mencapai kesepakatan. Hal ini dilatarbelakangi oleh asumsi bahwa
penanganan anak melalui sistem peradilan anak lebih berpotensi negatif dari pada positif dalam
perkembangan anak. Masalah yang muncul dalam penanganan anak penyalahguna narkotika adalah stigma
yang melekat pada mereka setelah proses peradilan selesai. Tingginya kasus penyalahgunaan narkotika oleh
anak mendorong upaya penanggul angan pidana anak dalam bidang hukum, baik secara formal maupun
materiil. Penanggulangan kejahatan, termasuk penyal ahgunaan narkotika, adalah usaha rasional masyarakat
dalam menangani kejahatan dan harus dilakukan dengan diagnosis yang tepat.

...... The use of criminal law to deal with crime, including narcotics abuse, has received attention and
controversy. In this research, alternatives outside the criminal justice system are also important. The use of
criminal law should be avoided if there are other more effective means. Crime is a humanitarian problem,
and criminal law itself can cause suffering. Therefore, the use of criminal law must be combined with
instruments outside the justice system. In dealing with narcotics abuse by children, transferring the process
from judicial to non-judicia isan effort to avoid the application of criminal law to children. Diversion also
has the aim of ensuring that children avoid the negative impacts of crime and can grow and develop well
physically and mentally. Thisisrelevant to the concept of the purpose of punishment, which involvesthe
protection of society and individuals. Restorative Justice in Indonesia, there isalegal settlement mechanism
based on local wisdom. The Fourth Principle of Pancasila allows the implementation of restorative justice
because it prioritizes deliberation and the common good. Implementing restorative justice, especialy in
cases of children, isnot difficult if it refers to the nation's philosophy and respects customary law as the
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basic national law. Apart from that, there is atransfer of children's cases from the formal criminal processto
a peaceful resolution between the perpetrator and the victim which is facilitated by the family, community
and law enforcement. The diversion process must be carried out within 30 days to reach an agreement. This
is motivated by the assumption that handling children through the juvenile justice system has the potential to
be more negative than positive in children's development. The problem that arisesin handling children who
abuse drugs s the stigma attached to them after the judicial processis completed. The high number of cases
of narcotics abuse by children has encouraged efforts to overcome child crimein the legal field, both
formally and materialy. Crime prevention, including narcotics abuse, is society's rational effort to deal with
crime and must be carried out with the right diagnosis.



